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Dalam hidup ini tak sedikit kerja manusia didominasi oleh hawa nafsunya. Oleh karena itu dalam Islam
dianjurkan untuk mengendalikan hawa nafsu tersebut lewat ibadah. Melalui ibadah, maka jiwa seorang
muslim akan dikuatkan-Nya.

Manusia yang berakal, tentu akan melatih dirinya untuk menundukkan hawa nafsu agar bisa selamat di
masa yang akan datang. Selain itu, orang berakal sadar betul bahwa orang yang menuruti hawa nafsu
(syahwatnya) akan kecanduan dan tidak akan tentram ketika meninggalkan perbuatan tersebut, karena
syahwat itu telah menjadi bagian hidupnya dan tidak pernah memberinya kepuasan. Di sinilah, kita harus
mampu memenuhi hasrat nafsu secara proporsional.

Adapun akibat tatanan sikap manusia dalam memposisikan nafsu atas perilaku hidupnya di dunia, maka
manusia dibedakan menjadi dua golongan.

Pertama, golongan yang terkalahkan oleh nafsunya, sehingga setiap perilakunya dikendalikan nafsunya.

Kedua, golongan yang mampu mengekang bahkan mengalahkan nafsunya, maka tunduklah nafsu itu pada
perintahnya. Para golongan yang telah sampai pada tingkat makrifatullah ada yang berkata, "Akibat dari
perjalanan panjang seseorang yang meniti jalan menuju makrifat yaitu, jika dapat membuktikan dirinya
telah mampu mengalahkan nafsu-nafsunya. Barangsiapa yang berhasil mengalahkan nafsu itu, maka
beruntunglah ia, sebaliknya bagi yang terkalahkan oleh nafsunya, maka merugi dan hancurlah ia."

Sedangkan Ibnul Qayyim Al-Jauziah dalam Thariqul Istigamah (Meretas Jalan Istigamah) mengungkapkan
bahwa di dalam meniti fase-fase perjalanan menuju Allah, manusia terkualifikasi menjadi lima golongan.

1. Golongan Asy-Qiya' (orang-orang yang sengsara), adalah siapa saja yang berjalan menuju lembah
kesengsaraan. Mereka ini dimurkai oleh Allah, karena penolakannya terhadap kebenaran kitab-kitab-Nya,
para utusan-Nya, senantiasa menghalang-halangi seseorang yang meniti jalan-Nya.

2. Golongan Zalimun (aniaya), ialah golongan orang yang apabila mengisi umurnya dengan melakukan
kelalaian dan mengutamakan tuntunan nafsu daripada mencari ridha-Nya. Padahal mereka sendiri beriman
kepada Allah, kitab-kitab-Nya, para Rasul, hari akhirat dan kiamat.

3. Golongan Terpedaya, yaitu golongan orang-orang yang sudah terlena dan tenggelam dalam
kubangan dosa. Perbuatan yang bermuara pada dosa sudah mendarah daging dalam hidupnya.
Dampaknya mengimbas pada pandangan dan mata hatinya mulai kabur bahkan buta sama sekali.

4.  Golongan Al-Abrar (orang-orang baik), yaitu mereka yang melewatkan setiap jengkal langkahnya
dengan menegakkan perintah Allah dan membentengi hatinya dari segala macam perbuatan yang akan
membelokkannya dari konsep dan syari'at Allah.

5.  Golongan As-Sabiqun Al-Mugarrabun (orang-orang yang menang dan dekat), yaitu mereka yang
hatinya telah penuh dengan pancaran sinar ma'rifat, mahabbah, khauf, dan respektif terhadap keinginan
Allah SWT. Dan Mahabbahnya itu telah menyatu dalam hidup dan kehidupannya.

Oleh karena itu, sikap menyia-nyiakan nafsu tanpa kontrol dan menyepelekan permasalahannya akan
menggiring manusia pada kerusakan yang nyata dan menjauhkan dari-Nya. Hal ini sudah membudaya
pada diri orang yang terbius dan tertipu oleh nafsu dan dunianya.



Akhirnya kita berdo'a kepada Allah SWT agar kita mampu memenuhi hasrat nafsu secara proporsional dan
terlindungi dari tipu daya nafsu yang menggelincirkan lagi tercela (yaitu nafsu yang melebihi batas
kewajaran). Dan dapat menjadikan ibadah puasa ini sebagai momentum dalam membangun pengendalian
terhadap hawa nafsu yang ada dalam setiap muslim. Amin.

Wallahu a'lam.

KotaSantri.com © 2002-2026



